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ABSTRAK

Latar Belakang: Penderita epilepsi sering mengalami hambatan dalam
perawatan diri akibat kejang, efek samping obat, dan gangguan jiwa. Oleh
karena itu, diperlukan latihan perawatan diri untuk meningkatkan
kemandirian. Studi ini bertujuan menganalisis efektivitas latihan tersebut
terhadap kemandirian pasien epilepsi di RS Radjiman Wediodiningrat.
Metode: Desain penelitian menggunakan pre experimental dengan rancangan
one group pre post testt design. Sampel sejumlah 38 dengan teknik simple
random sampling technique. Instrument menggunakan lembar observasi
kemandirian pada aspek kebersihan diri, toileting, berhias dan makan. Latihan
perawatan diri dilakukan sebanyak 4 sesi latihan.

Hasil: Sebelum intervensi, kemandirian pasien epilepsi terbagi rata antara
kurang dan cukup mandiri (masing-masing 50%). Setelah intervensi, 78,9%
menjadi cukup mandiri. Uji statistik menunjukkan intervensi berpengaruh
signifikan (p-value 0,000), dengan rata-rata peningkatan skor kemandirian
sebesar 13,05 poin.

Kesimpulan: Latihan perawatan diri merupakan intervensi keperawatan yang
efektif untuk meningkatkan kemandirian pasien dalam kebersihan diri,
toileting, berhias, dan makan. Intervensi ini diharapkan menjadi standar
pelayanan dan kegiatan rutin terjadwal bagi seluruh tenaga kesehatan dalam
merawat pasien epilepsi.

Kata Kunci: Aktivitas sehari-hari, epilepsi, gangguan jiwa, kemandirian,
perawatan diri

ABSTRACT

Background: Epilepsy patients often experience obstacles in self-care due to
seizures, drug side effects, and mental disorders. Therefore, self-care training
is needed to improve independence. This study aims to analyze the
effectiveness of the training on the independence of epilepsy patients at
Radjiman Wediodiningrat Hospital.

Method: The research design used pre-experimental with one group pre-post
testt design. The sample was 38 with simple random sampling technique. The
instrument used an observation sheet of independence in the aspects of
personal hygiene, toileting, grooming and eating. Self-care training was carried
out in 4 training sessions.

Result: Before the intervention, the independence of epilepsy patients was
evenly divided between less and quite independent (50% each). After the
intervention, 78.9% became quite independent. Statistical testts showed that
the intervention had a significant effect (p-value 0.000), with an average
increase in independence score of 13.05 points.

Conclusion: Self-care training is an effective nursing intervention to improve
patient independence in personal hygiene, toileting, grooming, and eating.
This intervention is expected to become a standard of service and routine
scheduled activity for all health workers in caring for epilepsy patients.

Keyword: Activity daily living, epilepsy, mental disorders, independence, self-
care
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Pendahuluan

Epilepsi merupakan penyakit neurologi
dengan tanda dan gejala khas berupa kejang
yang berulang, yang berdampak pada tidak
produktifnya individu, dan menjadi beban bagi
keluarga. Individu yang mengalami epilepsi
kronis seperti epilepsi intraktabel yang telah
mendapatkan pengobatan secara teratur dan
adekuat namun tidak mengalami penurunan
frekuensi atau durasi kejang, memiliki resiko
tinggi terhadap keterlambatan perkembangan,
ketidakmandirian, gangguan belajar, gangguan
sosialisasi, serta menjadi beban keluarga dan
lingkunganya (Rahmat, 2021). Kurangnya
kemandirian pasien epilepsi dipengaruhi oleh
beberapa faktor termasuk jenis dan frekuensi
kejang, serta efek samping dari obat anti
epilepsi (Rahmania et al., 2024).

Prevalensi epilepsi merupakan beban
penyakit dunia dengan proporsi yang tinggi
yaitu sekitar 50 juta orang. Secara umum,
diperkirakan setiap tahunnya 5 juta orang
didiagnosis mengalami epilepsi. Perkiraan
proporsi orang dengan epilepsi aktif, yaitu
kejang yang terus-menerus atau yang
memerlukan perawatan pada waktu tertentu,
sebesar 4-10 per 1000 orang (W.H.0., 2024). Di
negara berkembang, insidens epilepsi berkisar
antara 61-124 per 100.000 anak per tahun,
sedangkan prevalensi di Indonesia mencapai 8,2
per 1.000 penduduk dengan insidensi 50 orang
per 100.000 penduduk. Prevalensi dan insidensi
epilepsi pada anak dan remaja di Indonesia
cukup signifikan, berkisar antara 0,5% hingga
1% dengan insidensi 45-50 kasus per 100.000
anak setiap tahunnya (Angelia & Suryakanto,
2025).

Orang dewasa dengan epilepsi yang
dimulai sejak masa kanak-kanak memiliki status
pendidikan yang lebih rendah, partisipasi sosial
yang lebih rendah, cenderung tidak menikah,
dan  memiliki lebih  banyak  masalah
berpartisipasi dalam aktiiftas sehari-hari
(cenderung tidak mandiri) (Geerlings et al.,
2019). Kunci penanganan pasien epilepsi yang
efektif adalah kemampuan untuk mengatur
waktu, emosi, dan tindakan secara efektif.
Aspek keterampilan manajemen diri pasien
epilepsi diantaranya adalah pengaturan waktu,
pengelolaan emosi, motivasi diri, pengambilan
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keputusan dan kemandirian (Binus, 2023).
Kemandirian dalam melakukan aktiftas sehari-
hari meningkatkan kualitas hidup pasien
epilepsi. Salah satu upaya untuk meningkatkan
kemandirian pada pasien epilepsi adalah
intervensi latihan perawatan diri, yang
merupakan tindakan dalam manajemen diri
pasien epilepsi. Latihan perawatan diri adalah
mengajarkan dan mengembangkan
keterampilan pasien untuk merawat diri sendiri.
Mengajarkan pasien epilepsi tentang
perawatan diri sangat penting agar kualitas
hidup meningkat (Tian et al., 2025).

Penelitian tentang epilepsi lebih banyak
dikaitkan dengan aspek fisiologis dan terapi
obat, namun terlalu sedikit perhatian yang
diberikan pada perawatan diri yang membuat
pasien epilepsi dapat mandiri melaksanakan
aktiftas sehari-hari seperti mandi, berpakaian,
makan dan toileting dengan benar dan mandiri.
Penelitian ini dilakukan dengan tujuan untuk
mengetahui intervensi keperawatan latihan
perawatan diri terhadap kemandirian pasien
epilepsi di RS Radjiman Wediodiningrat Lawang
Malang. Aspek keterbaruan dalam penelitian ini
meliputi pengujian efektivitas penerapan
intervensi  keperawatan  berupa latihan
perawatan diri (mandi, berhias/berpakaian,
makan, toileting), yang merupakan salah satu
terapi generalis dalam keperawatan jiwa atau
strategi pelaksanaan tindakan keperawatan
kepada pasien yang dilakukan oleh perawat
ners.

Metode

Desain penelitian yang digunakan
adalah pre-experimental dengan rancang
bangun one group pre-post testt design.
Populasi penelitian ini adalah pasien epilepsi
yang dirawat di Ruang Rawat Inap Gangguan
Mental Organik RS Radjiman Wediodiningrat
pada bulan Februari s/d Maret 2024.
Menggunakan teknik simple random sampling
diperoleh sampel sejumlah 38 orang. Lama
pelaksanaan penelitian ini adalah 2 bulan.
Instrumen vyang digunakan adalah lembar
observasi Kemandirian Perawatan Diri yang
meliputi indikator kemampuan kebersihan
diri/mandi, kemampuan toileting/BAK dan BAB,
kemampuan berhias, dan kemampuan makan.
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Instrumen ini telah teruji validitas dan
reliabilitasnya dengan hasil nilai validitas
menunjukkan skor alpha 0,933 dan nilai
reliabilitas 0,933. Kriteria penilaian kemandirian
meliputi kurang mandiri (skor <40), cukup
mandiri (skor 40-60), dan kemandirian baik
(skor >60). Evaluasi kemandirian pasien epilepsi
dilakukan sebelum dan sesudah intervensi
keperawatan latihan perawatan diri. Latihan
perawatan diri dilakukan dengan pendekatan
strategi pelaksanaan tindakan keperawatan
yang terdiri dari 4 sesi latihan, yaitu: sesi
pertama (SP1 pasien) meliputi kegiatan
mendiskusikan tentang pentingnya kebersihan
diri, cara untuk merawat diri, melatih cara
perawatan kebersihan diri, memasukkan latihan
perawatan kebersihan diri dalam jadwal
kegiatan harian pasien; sesi kedua (SP2 pasien)
meliputi kegiatan evaluasi jadwal kegiatan
harian pasien, menjelaskan tentang cara makan
yang baik, melatih cara makan yang baik, dan
memasukkan latihan cara makan yang baik
dalam jadwal kegiatan harian; sesi ketiga (SP3
pasien) meliputi kegiatan evaluasi jadwal harian
pasien, menjelaskan tentang cara eliminasi
(BAK/BAB) yang baik, melatih cara eliminasi

(BAK/BAB) yang baik, dan memasukkan latihan
cara eliminasi yang baik dalam jadwal kegiatan
harian; dan sesi keempat (SP4 pasien) meliputi
kegiatan evaluasi jadwal harian pasien,
menjelaskan cara berhias, melatih cara berhias,
dan memasukkan latihan berhias dalam jadwal
kegiatan harian. Data dianalisis menggunakan
uji Paired Sample Testt. Penelitian ini juga telah
dinyatakan layak etik oleh KEPK RSJ Lawang
berdasarkan nomor etik TK.02.04/D.XXXVI1.3.6/
4019/2024.

Hasil

Guna menjawab tujuan penelitian, data
dikumpulkan dan dianalisis menggunakan
analisis univariat dan bivariat. Analisis univariat
meliputi distribusi frekuensi berdasarkan usia,
jenis kelamin, pendidikan, pekerjaan, caregiver,
lama menderita epilepsi, serta kemandirian
pasien epilepsi sebelum dan sesudah intervensi.
Analisis bivariat digunakan untuk mengetahui
pengaruh intervensi keperawatan latihan
perawatan diri terhadap kemandirian pasien
epilepsi di Ruang Rawat Inap Gangguan Mental
Organik RS Radjiman Wediodiningrat.

Tabel 1. Distribusi frekuensi karakteristik responden penelitian

Variabel f %

1. Usia

Dewasa Awal (18-35 Tahun) 24 63

Dewasa Akhir (36-45 Tahun) 10 26

Lansia (46-77 Tahun) 4 11
2. Jenis kelamin

Laki-laki 23 61

Perempuan 15 39
3. Pendidikan

Tidak sekolah 2 5

SD 17 45

SMP 8 21

SMA 11 29
4. Pekerjaan

Tidak bekerja 33 87

Wiraswasta 3 8

Karyawan swasta 2 5
5. Caregiver

Keluarga 22 58

Bukan keluarga 16 42
6. Lama menderita epilepsi

1-3 tahun 5 13

4-6 tahun 9 24

> 6 tahun 24 63
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Tabel 1 menunjukkan distribusi
frekuensi karakteristik responden penelitian
dengan hasil sebagian besar responden pasien
epilepsi berusia dewasa awal (18-35 tahun)
(63%), sebagian besar berjenis kelamin laki-laki
(61%), hampir setengahnya berpendidikan SD

(45%), hampir seluruhnya responden tidak
bekerja (84%), Sebagian besar responden
tinggal bersama keluarga (58%), dan sebagian
besar mengalami epilepsi lebih dari 6 tahun
(63%).

Tabel 2. Distribusi frekuensi kemandirian pasien epilepsi sebelum dan sesudah intervensi
keperawatan latihan perawatan diri

o Sebelum Sesudah
Kriteria
f % f %
Kurang 19 50 1 2,6
Cukup 19 50 30 78,9
Baik 0 0 7 18,4
Total 38 100 38 100

Perbedaan kemandirian pasien epilepsi
sebelum dan sesudah intervensi keperawatan
latihan perawatan diri dapat dilihat pada tabel
2, didapatkan hasil sebelum diberikan
intervensi keperawatan latihan perawatan diri,
kemandirian pasien epilepsi yang dirawat di RS
Radjiman Wediodiningrat Lawang berada pada
kriteria kemandirian kurang mandiri sampai

dengan cukup mandiri dengan jumlah proporsi
yang sama, yaitu sebesar 50%, sedangkan
sesudah diberikan intervensi keperawatan
latihan perawatan diri sebanyak 4 sesi Latihan
menunjukkan hampir seluruh pasien epilepsi
memiliki kemandirian yang cukup, yaitu
sebanyak 78,9%.

Tabel 3. Hasil uji

. . Mean
Variabel n Mean Ranks Min-Max Difference p value
Kemandirian sebelum 38 38,84 27-53 13,05 0,000
Kemandirian sesudah 38 51,89 35-68

Jika dilihat dari perolehan skor
kemandirian  (tabel 3), rata-rata skor
kemandirian sebelum intervensi sebesar 38,84,
yang berarti rata-rata pasien epilepsi memiliki
kemandirian yang kurang. Sedangkan rata-rata
skor kemandirian sesudah intervensi latihan
perawatan diri sebanyak 4 sesi menunjukkan
rata-rata sebesar 51,89, yang berarti rata-rata
pasien epilepsi memiliki kemandirian yang
cukup. Hasil studi ini menunjukkan bahwa
seluruh pasien epilepsi mengalami peningkatan
skor kemandirian sesudah intervensi dengan
rata-rata peningkatan skor sebesar 13,05 poin.
Analisis bivariat studi ini menggunakan uji
Paired Sample T-testt dan telah dilakukan uji
normalitas dan homogenitas dengan hasil uji
normalitas shapiro wilk diatas terlihat bahwa
nilai probabilitas t-statistik > level of significant
= 0,05, maka data memenuhi asumsi
normalitas. Berdasarkan tabel output testt of

OPEN 8 ACCESS

homogeneity of variances diketahui nilai
signifikansi (Sig.) variabel pre test dan post test
adalah sebesar 0,894. Karena nilai sig. 0,894 >
0,05 maka dapat disimpulkan bahwa data pre
test dan post test adalah homogen Hasil uji
menunjukkan nilai signifikansi (Sig.) 0,000
(p<0,05), yang berarti ada pengaruh yang
signifikan dari intervensi keperawatan latihan
perawatan diri terhadap kemandirian pasien
epilepsi di Ruang Rawat Inap Gangguan Mental
Organik RS Radjiman Wediodiningrat

Pembahasan

Kemandirian pasien epilepsi sebelum
dilakukan  perawatan di rumah  sakit
menunjukkan rentang kurang mandiri sampai
dengan cukup mandiri dengan proporsi yang
sama (50%), sedangkan rata-rata skor
kemandirian sebesar 38,84 dengan kategori
kurang mandiri. Hasil studi ini sejalan dengan
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penelitian Geerlings et al., (2019), bahwa orang
dewasa dengan epilepsi mengalami kegagalan
transisi menuju kemandirian (32,2%). Hal ini
dapat disebabkan karena perlindungan yang
berlebihan dari keluarga dalam memenuhi
kebutuhan pasien, sehingga menyebabkan
kurangnya  keterampilan  pasien dalam
melakukan pemenuhan kebutuhan sehari-hari
(Geerlings et al., 2019). Hasil studi ini juga
sejalan dengan studi (Huang et al., 2025),
sebanyak 23,33% pasien epilepsi dapat
merawat diri secara efektif, sedangkan
sebanyak 76,6% menunjukkan perawatan diri
yang buruk atau sedang (Huang et al., 2025).

Faktor yang menyebabkan rendahnya
kemandirian pasien epilepsi pada studi ini
ditemukan diantaranya adalah lama menderita
epilepsi, dukungan keluarga, tingkat pendidikan
dan usia. Sebagian besar responden (63%)
menderita epilepsi lebih dari 6 tahun. Lamanya
individu mengalami epilepsi menyebabkan
kemunduran kognitif akibat kerusakan otak saat
terjadinya kejang, sehingga berdampak pada
menurunnya inisiatif dan  kemampuan
melakukan perawatan diri. Hal ini sesuai dengan
hasil studi Fatmi et al, (2024) vyang
menunjukkan ada hubungan lama mengalami
epilepsi dengan fungsi kognitif dengan
hubungan tingkat korelasi yang tinggi (Fatmi et
al., 2024).

Selain itu, faktor yang menyebabkan
rendahnya kemandirian pasien epilepsi adalah
dukungan keluarga. Hasil studi ini didapatkan
sebanyak 42% pasien tidak tinggal bersama
keluarga. Dukungan keluarga sangat penting
untuk keberhasilan perawatan pasien dengan
epilepsi. Dukungan yang diberikan keluarga
secara langsung dan pengetahuan keluarga
yang memadai, dapat meningkatkan kualitas
hidup penderita epilepsi (Angelia & Suryakanto,
2025). Dukungan keluarga yang diberikan oleh
caregiver dirumah baik orangtua, anak atau
saudara, diantaranya keluarga memberikan
dukungan, memaklumi keadaan, memberikan
perhatian, dan turut berperan aktif dalam
perawatan dan pengobatan pasien (Gunawan et
al., 2021).

Studi penelitian ini menunjukkan
bahwa sebagian besar berpendidikan SD
(44,7%). Studi penelitian ini sejalan dengan
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penelitian (Mawaddah & Wijayanto, 2020)
bahwa sebagian besar pasien dengan tingkat
kemandirian kategori ketergantungan berat
memiliki pendidikan rendah (Mawaddah &
Wijayanto, 2020). Faktor-faktor  yang
berhubungan dengan aktiftas perawatan diri
seseorang adalah pendidikan yang rendah,
pengetahuan, kultur budaya, motivasi yang
kurang dan fisik yang lemah (Indriani et al.,
2021). Tingkat pengetahuan menjadikan
seseorang menyadari pentingnya perawatan
diri dilakukan secara mandiri dan terus menerus
setiap hari. Pendidikan yang tinggi memiliki
kecenderungan menerapkan aktivitas fisik yang
tinggi dan berperilaku lebih sehat, sehingga
berdampak pada pengetahuan seseorang.
Semakin  banyak pengetahuan vyang
didapatkan, maka akan berperilaku sesuai
dengan pengetahuan yang dimilikinya (Huang et
al., 2025).

Hasil studi menunjukkan sebagian besar
responden berusia dewasa yaitu 63% berusia
dewasa awal, dan 26% berusia dewasa akhir.
Aspek kemandirian, kehidupan sosial yang baik,
dan pembuktian diri pada usia dewasa
merupakan faktor vyang penting dalam
kehidupan. Oleh karena itu, mengalami epilepsi
pertama saat usia dewasa dapat merubah
banyak kehidupan pada pasien epilepsi,
sehingga membuat pasien sulit beradaptasi
dengan kondisi barunya (Pinzon et al., 2020).
Seseorang yang mengalami epilepsi di usia
dewasa membutuhkan waktu lebih untuk
mengembalikan kemandiriannya, karena harus
beradaptasi dengan kondisi dan situasi yang
baru, serta harus mengatasi rasa rendah diri dan
putus asa yang sering kali dihadapi akibat
sakitnya. Hal tersebut menyebabkan terjadinya
penurunan kemandirian yang signifikan pada
responden di usia dewasa.

Hasil studi menunjukkan sebagian besar
responden yang telah diberikan intervensi
latihan perawatan diri, memiliki kemandirian
dalam kategori cukup mandiri dengan rata-rata
skor kemandirian sebesar 51,89 poin. Intervensi
latihan perawatan diri merupakan salah satu
intervensi keperawatan untuk melatih 4 aspek
kemandirian pasien dengan masalah
keperawatan defisit perawatan diri,
diantaranya mandi atau kebersihan diri, makan,
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berhias dan toileting. Tujuan intervensi Latihan
perawatan diri ini dilakukan adalah agar pasien
mampu melakukan kebersihan diri atau mandi
secara mandiri, pasien mampu melakukan
berhias atau berpakaian dengan baik, mampu
makan dengan baik dan benar, serta mampu
melakukan BAB dan BAK secara mandiri
(Wulandari et al., 2023).

Faktor yang mempengaruhi
kemandirian  diantaranya adalah  aspek
kebebasan, yaitu kebebasan dalam mengambil
keputusan, serta tidak mengalami kecemasan
dan rendah diri. Kemandirian dalam aktiftas
sehari-hari dapat dilihat dari kemampuan
individu dalam melakukan perawatan diri
seperti membersihkan diri/mandi, berpakaian,
makan, toileting, serta aktifitas bergerak
(Gunawan et al., 2021). Melatih latihan
perawatan diri secara rutin, maka pasien
dengan epilepsi akan mengingat kembali
bagaimana ia harus merawat dirinya. Di sisi lain,
berlatih Bersama-sama dengan pasien lain
dapat meningkatkan motivasi dan keinginan
pasien merawat diri karena merasa tidak
sendirian dalam belajar.

Hasil studi menunjukkan sebagian besar
responden (63%) berusia Dewasa Awal (18-35
Tahun). Hal ini sesuai dengan penelitian Pinzon
et al.,, (2020) yang mengemukakan bahwa
kualitas hidup pasien epilepsi dalam hal
perawatan diri dipengaruhi oleh usia. Pasien
yang memiliki usia lebih muda dapat
beradaptasi lebih baik dengan kondisi sakitnya.
Usia mempengaruhi kemampuan seseorang
dalam belajar, beradaptasi dan berkonsentrasi,
menyebabkan  proses pemahaman dan
pembiasaan membutuhkan waktu lebih lama
dibandingkan pada seseorang dengan usia lebih
muda Pinzon et al.,, (2020). Hal inilah yang
menjadikan pencapaian hasil pada penelitian
yang menunjukkan perbaikan sebagian besar
terjadi pada responden dengan usia dewasa
awal.

Latihan perawatan diri merupakan
aktiftas latihan untuk meningkatkan
kemandirian pasien dalam perawatan diri,
melalui kegiatan pemberian informasi agar
individu menjadi tahu, selanjutnya diberikan
stimulus agar dapat merespon sehingga terjadi
peningkatan sikap. Respon positif dari sikap
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akan membentuk perubahan perilaku, yaitu
terjadinya peningkatan kemandirian dalam
perawatan diri dan pemenuhan kebutuhan
sehari-hari (Mawaddah & Wijayanto, 2020).
Peneliti berpendapat, latihan perawatan diri
meningkatkan kemandirian seseorang dalam
melakukan Activity Daily Living secara efektif
dikarenakan,latihan ini merupakan pembiasaan
bagi pasien epilepsi dalam memenuhi
kebutuhan dirinya. Telah ada jadwal khusus
sehingga pelatihan dapat dilakukan secara
berkesinambungan, serta dapat dilakukan
secara klasikal (missal untuk makan dan minum)
sehingga sesama pasien bisa saling memotivasi,
pasien yang sudah baik bisa menjadi role model
bagi pasien lain untuk meningkatkatkan
kemandiriannya dalam memenuhi kebutuhan
diri.

Hasil analisis bivariat menunjukkan p-
value 0,001 (p-value <0,05) yang berarti
terdapat pengaruh latihan perawatan diri
dengan kemandirian pasien epilepsi. Hasil studi
ini sejalan dengan studi Handayani et al.,( 2025),
bahwa latihan perawatan diri dengan personal
hygiene meningkatkan kemandirian pasien
defisit perawatan diri (Handayani et al., 2025).
Evaluasi kemandirian pasien dalam perawatan
diri ditandai dengan kriteria hasil Nursing
Outcomes Classification dan Nursing
Interventions  Classification, yaitu mampu
merawat diri atau membersihkan tubuhnya
sendiri, mampu mengenakan pakaiannya
sendiri, mampu menyiapkan dan makan
makanannya sendiri, dan mampu melakukan
aktivitas eliminasi sendiri (toileting) (Periza et
al., 2021).

Latihan perawatan diri merupakan
latihan yang diberikan untuk meningkatkan
kemandirian pasien epilepsi, seperti mandi,
berpakaian, makan dan toileting. Latihan
perawatan diri diawali dengan aktifitas
pemberian  edukasi tentang rencana
perawatan, agar pasien dapat lebih memahami
kondisi mereka, meningkatkan kemampuan
perawatan diri dan meningkatkan kualitas hidup
mereka (Huang et al., 2025)

Latihan perawatan diri dilakukan
sebanyak 4 sesi Latihan, dengan masing-masing
sesi dilakukan dengan menggunakan Teknik
komunikasi terapeutik. Peran perawat menjadi
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pendamping vyang terampil, menyediakan
tempat yang nyaman bagi pasien untuk
menggali informasi tentang penyakit dan
memberikan informasi serta dukungan sosial
dalam pemenuhan kebutuhan terutama
perawatan diri sehingga akan meningkatkan
kemandirian pasien (Mawaddah & Wijayanto,
2020)

Efektivitas latihan perawatan diri
terhadap kemandirian dalam melakukan
perawatan diri pada pasien epilepsi yang
dirawat di rumah sakit ini juga dapat disebabkan
karena adanya peran tenaga kesehatan,
peneliti, serta dilakukan bersama dengan pasien
lain yang ada di ruangan, sehingga pasien
merasakan senang dan tidak sendiri. Adanya
dukungan sosial memiliki peran yangsangat
penting untuk mendukung pasien epilepsi
menjadi mandiri dalam melakukan perawatan
diri (Kosim et al., 2025).

Berdasarkan pemaparan di atas,
peneliti berpendapat bahwa latihan perawatan
diri merupakan instrumen yang efektif dalam
membantu pasien epilepsi mencapai
peningkatan kemandirian perawatan diri.
Namun hal ini juga dipengaruhi oleh banyak hal.
Beberapa di antaranya adalah tingkat
pengetahuan, usia dan dukungan keluarga.
Latihan perawatan diri sebaiknya tidak hanya
dilakukan selama proses rawat inap, tapi
dilanjutkan ketika pasien sudah dalam tahap
rawat jalan. Disinilah perlunya edukasi tentang
pentingnya latihan perawatan diri diberikan
pada keluarga. Edukasi meliputi bagaimana
proses latihan perawatan diri dilakukan, dan
bagaimana dukungan keluarga dapat berperan
penting dalam meningkatkan kemandirian
pasien.

Kesimpulan

Hasil studi ini menunjukkan pasien
epilepsi yang dirawat di RS Radjiman
Wediodiningrat memiliki tingkat kemandirian
kurang mandiri dan cukup mandiri sebelum
diberikan latihan perawatan diri dengan
proporsi yang sama sebanyak 50%, dan setelah
diberikan latihan perawatan diri sebanyak 4 sesi
latihan menunjukkan tingkat kemandirian
pasien hampir seluruhnya cukup mandiri
(78,9%). Seluruh pasien epilepsi mengalami
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peningkatan skor kemandirian dengan rata-rata
peningkatan skor sebesar 13,05 poin. Hal ini
menunjukkan bahwa intervensi keperawatan
latihan perawatan diri yang diberikan sebanyak
4 sesi latihan dapat meningkatkan kemandirian
pasien epilepsi yang di rawat di Ruang Rawat
Inap Gangguan Mental Organik RS Radjiman
Wediodiningrat Lawang, vyang meliputi
kemandirian mandi (kebersihan diri) dengan
benar, kemandirian berhias atau berpakaian
dengan benar, kemandirian makan dengan
benar, dan kemandirian melakukan
toileting/BAB BAK dengan benar.

Latihan perawatan diri merupakan
salah satu intervensi keperawatan pada pasien
epilepsi yang efektif dalam meningkatkan
kemandirian kebersihan diri, toileting, berhias
dan makan. Oleh karena itu diharapkan
intervensi ini dapat menjadi aktifitas rutin
terjadwal yang harus dilakukan oleh seluruh
tenaga Kesehatan yang merawat pasien
epilepsi. Selain itu diperlukan melibatkan
keluarga pasien epilepsi dalam perawatan
pasien agar dapat melanjutkan saat dirumah,
sehingga kemandirian pasien dalam perawatan
diri semakin meningkat. Peneliti selanjutnya
dapat menguji efektiftas latihan-latihan atau
terapi yang dapat meningkatkan kemandirian
pasien pada aspek pendidikan/sekolah,
pekerjaan maupun kesiapan berkeluarga.
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